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ABSTRAK

Sarung tenun goyor merupakan kerajinan tenun dalam bentuk sarung dan
terbuat secara tradisional melalui alat tenun tradisional. Terdapat
berbagai jenis, termasuk sarung tenun goyor botolan. Sarung goyor boto-
lan memiliki motif sangat banyak dan beragam sehingga membuat orang
awam sulit untuk membedakannya. Oleh karena itu, diperlukan sistem
untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor botolan agar memper-
mudah orang awam mengetahui motif pada sarung tenun goyor botolan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor
botolan dengan metode KNN memakai software MATLAB. Penelitian
ini memanfaatkan data citra sarung tenun goyor botolan yang dipisahkan
menjadi data pelatihan dan data pengujian. Data citra ini terdiri dari 79
jenis motif diantaranya 8 data bunga mawar, 7 data elips, 7 data garis zig-
zag diagonal, 7 data kawung, 8 data bunga empat kelopak, 6 data segi
enam, 6 data silang kombinasi, 7 data bunga enam kelopak, 8 data belah
ketupat, 7 data garis zig-zag, dan 8 data titik-titik diagonal. Dalam pen-
gujian sistem identifikasi sarung tenun goyor botolan menggunakan
metode KNN memperoleh hasil tingkat akurasi sebesar 70,45%.

ABSTRACT

The goyor woven sarong is a woven craft in the form of a sarong and is
made traditionally through traditional looms. There are various types, in-
cluding the bottled goyor woven sarong. Bottled goyor sarongs have so
many and varied motifs that it makes it difficult for ordinary people to
distinguish them. Therefore, a system is needed to identify the motifs of
bottled goyor woven sarongs to make it easier for ordinary people to
know the motifs on bottled goyor woven sarongs. This research aims to
identify the motif of bottled goyor woven sarong with KNN method using
MATLAB software. This research utilizes image data of bottled goyor
woven sarong which is separated into training data and testing data. This
image data consists of 79 types of motifs including 8 rose flower data, 7
ellipse data, 7 diagonal zig-zag line data, 7 kawung data, 8 four-petal
flower data, 6 hexagon data, 6 combination cross data, 7 six-petal flower
data, 8 rhombus data, 7 zig-zag line data, and 8 diagonal dots data. In
testing the identification system for bottled goyor woven sarong using the
KNN method, the accuracy rate is 70.45%.

I. PENDAHULUAN

ENUN merupakan jenis kain buatan tangan yang dibuat dari benang dan ditenun menggunakan ATBM (Alat Tenun

Bukan Mesin). Berbagai daerah di Indonesia seperti Jawa, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Selatan, Lampung,
TNTB, Bali, Sumatera Barat, dan Kalimantan merupakan penghasil kain tenun dengan ciri khas yang berbeda dari
tiap daerah. Salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah dikenal sebagai pusat produksi tenun adalah Kebupaten
Pemalang. Salah satu jenis tenun yang dihasilkan adalah sarung tenun goyor.

Sarung goyor adalah kain terbuat dari bahan benang rayon melalui proses ditenun menggunakan ATBM secara
melintang[ 1]. Sarung tenun goyor ada dua macam, yaitu botolan dan werengan. Sarung goyor botolan memiliki
sebelas pola sederhana dan sarung goyor werengan memiliki dua pola sulit [2]. Terdapat sebelas jenis motif sarung
goyor botolan Kabupaten Pemalang, antara lain motif bunga empat kelopak, garis zig-zag diagonal, titik diagonal,
belah ketupat, segi enam, silang kombinasi, elips, bunga enam kelopak, kawung, bunga mawar, dan garis zig-zag
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[3].

Dengan banyaknya jenis motif sarung botolan yang memiliki pola dengan kemiripan yang sangat dekat maka
dilakukan proses identifikasi jenis motif yang didasarkan pada identifikasi motif berbasis pengolahan citra
berdasarkan corak. Pengolahan Citra Digital adalah studi tentang proses suatu pembentukan, analisis, dan
pengolahan citra sehingga menghasilkan informasi dimengerti oleh manusia [4]. Pengumpulan informasi tertentu
melalui gambar atau citra juga dikenal sebagai pengolahan citra [5]. Pemrosesan citra adalah salah satu teknologi
untuk pengolahan citra. Teknik ini melibatkan pengambilan gambar sebagai masukan, pemrosesaan, dan penerapan
teknik khusus untuk menghasilkan gambar baru. Pemrosesan citra bertujuan untuk meningkatkan kualitas visual
gambar untuk memudahkan manusia dalam menginterpertasikan [6].

Penelitian ini menerapkan pendekatan K-Nearest Neighbor (KNN), untuk mengidentifikasi objek didasarkan
pada data latih yang memiliki karakteristik sangat mirip dengan objek yang diklasifikasikan [7]. Metode tersebut
memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki algoritma yang sederhana dan efektif dalam mengklasifikasikan data
berbasis gambar, metode ini juga fleksibel untuk diterapkan pada berbagai jenis pola dan tekstur yang mungkin
kompleks dan bervariasi sehingga cocok untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor botolan yang memiliki
motif kompleks dan bervariasi. Dengan menerapkan metode KNN dalam penelitian ini dapat membantu
mendokumentasi dan mengklasifikaskan berbagai pola tradisional secara sistematis dan akurat, sehingga
mempermudah dalam pelestarian desain-desain klasik serta membuka peluang untuk inovasi dan pengembangan
produk baru.

Telah dilakukan penelitian terdahulu yang menggunakan metode KNN antara lain, James mengklasifikasi dua
jenis data kain yaitu kawuru dan kombu menggunakan metode KNN memperoleh akurasi sebesar 100% [8]. Muh.
Tegar melakukan klasifikasi batik menggunakan ekstrasksi fitur Local Binary Pattern serta metode KNN dengan
hasil akurasi sebesar 65% [9]. Ismail melakukan pengujian jenis batik pewarna alami dan pewarna sintesis
menggunakan metode KNN mendapatkan hasil akurasi sebesar 50% sampai 100% [10]. Sementara itu, Rini
melakukan klasifikasi kematangan buah pala dengan metode KNN mendapatkan hasil akurasi sebesar 68% [11].

Berdasarkan penelitian sebelumnya memberikan inspirasi kepada penulis untuk mengembangkan sebuah aplikasi
pengolahan citra untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor botolan. Aplikasi ini akan dibuat menggunakan
software Matlab. Matlab merupakan sebuah software yang berfungsi sebagai bahasa pemrograman matematika
yang didasarkan pada konsep penggunaan matriks untuk melakukan perhitungan dan analisis numerik[12]. Dengan
adanya aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi identifikasi dan mengembangkan pengenalan motif
secara efesien serta dapat mempermudah pecinta sarung tenun goyor dalam mengetahui motif sarung tenun goyor
botolan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Skema Alur Penelitian

Tahapan penelitian pengolahan citra sarung tenun goyor botolan Kabupaten Pemalang digambarkan
menggunakan flowchart dibawah ini :

eV
( Mulat )

Analisa Masalah

[ ]
/ /
/ Pengumpulan Data |

[

Implementasi Sistem

(Setes)

Gambar 1 Flowchart Penelitian
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Gambar 1 memperlihatkan tahapan-tahapan yang harus ditempuh selama penelitian sarung tenun goyor
botolan berlangsung. Tahap pertama yaitu analisa masalah, yang dimana sarung tenun goyor botolan memiliki
motif yang hampir mirip sehingga sulit bagi orang awam untuk membedakannya. Tahapan yang kedua yaitu
pengumpulan data, yang dimana data citra sarung tenun goyor botolan didapatkan melalui pengrajin dan penjual
berupa gambar dalam format JPG. Tahap terakhir adalah implementasi sistem yang akan dikembangkan
menggunakan software matlab.

B. Alur Pembuatan Sistem
Alur dalam implementasi sistem akan digambarkan pada diagram dibawah ini :

Data Uji
\4
Output Class Data Data Training

Gambar 2 Diagram Alur Sistem

A 4

Ekstraksi

Gambar 2 merupakan gambaran tahapan pembuatan sistem untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor boto-
lan. Pada tahap pertama yaitu memasukkan citra sarung tenun goyor botolan ke program yang sudah dirancang
untuk ukuran citra yang telah di tentukan. Untuk tahap kedua yaitu ekstraksi citra dengan fitur GLCM. Ekstraksi
GLCM sendiri merupakan suatu matrik yang terdiri dari jumlah kemunculan piksel-piksel yang mempunyai tahap
kecerahan tertentu [13]. GLCM mengukur kemunculan piksel-piksel pada jarak dan arah tertentu yang digunakan
untuk menghitung fitur GLCM. Setiap elemen dalam matriks ini mewakili jumlah pasangan piksel dengan nilai
intensitas tertentu yang dipisahkan oleh jarak d yang digunakan adalah 1 piksel, dalam arah derajat dengan sudut
0°,45°,90°, dan 135° [14]. Langkah-langkah dalam pembentukan GLCM antara lain:

1. Konversi citra dari citra asli menjadi citra grayscale

2. Pembentukan pasangan piksel dengan cara menghitung nilai intensitas tertentu yang dipisahkan oleh jarak

d dalam arah 6.

3. Pembentukan matriks dengan sumbu x dan y untuk merepresentasikan intensitas piksel.

4. Normalisasi matriks untuk menunjukkan probabilitas relatif dari pasangan intensitas yang terjadi.

5. Menghitung nilai fitur ekstraksi dari normalisasi matriks yang diperoleh.

Fitur GLCM yang digunakan untuk ekstraksi yaitu sebagai berikut :
1) Energi
Energi merupakan kosentrasi pasangan matriks dengan tingkat keabuan khusus [15]. Energi
berguna untuk mengidentifikasi motif yang berulang dan seragam. Rumus 1 dapat digunakan
untuk menghitung nilai energi.

E= Zi’j(pi,j)z (1

Keterangan :

i adalah derajat keabuan pada baris ke-i

j adalah derajat keabuan pada baris ke-j

pi;j adalah probabilitas derajat keabuan pada baris ke-i dan kolom ke-j
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2) Entropi
Citra memiliki struktur yang tidak teratur jika nilai entropinya kecil, dan transisi nilai derajat
keabuan yang terratur jika nilai entropinya besar. Entropi berguna untuk membantu mengenali
pola yang lebih kompleks dan bervariasi. Rumus 2 merupakan rumus untuk menghitung nilai

entropi.

2
EN = zijpi,j (—In(pi;)) ®

Keterangan :
pij adalah probabilitas keabuan pada baris ke-1 kolom ke-j
In p;j adalah logaritma alami dari p;;

3) Homogenitas
Homogenitas merupakan distibusi elemen-elemen didalam GLCM yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa homogen variasi intensitas dalam gambar [16]. Homogenitas berguna un-
tuk menunjukkan seberapa mirip tekstur dalam motif dan membantu dalam mengidentifikasi pola
yang halus dan mirip. Rumus 3 dapat digunakan untuk menghitung nilai homogenitas.

pl]
H = E 3)
111+|l_]|

Keterangan :
i adalah derajat keabuan pada baris ke-i
j adalah derajat keabuan pada baris ke-j

4) Korelasi
Korelasi merupakan mengukur ketergantungan linier antara piksel-piksel dalam gambar abu-abu
[17]. Korelasi berguna untuk membantu dalam pengenalan pola yang memiliki keterraturan spasial
dan penting dalam memahami hubungan antara elemen motif. Rumus 4 merupakan rumus unuk
menghitung nilai korelasi.

Ni— )P 4)
Korelasi = z zNg G 'ul)(] uJ)PU

O'l'.O'j

Keterangan :

Pij adalah nilai pada baris i dan kolom j

Ng adalah nilai pada derajat keabuan citra

i adalah posisi nilai pada baris dalam matriks GLCM

j adalah posisi nilai pada kolom dalam matriks GLCM
ui, oi adalah nilai rata-rata untuk matriks GLCM

4j, aj adalah nilai rata-rata untuk matriks GLCM vertikal

Kemudian untuk tahap selanjutnya yaitu mentraining data citra yang telah dimasukkan ke dalam program,
setelah itu akan dikelompokkan sesuai dengan class data yang mendekati dan memperoleh nilai akurasi
menggunakan perhitungan metode KNN.

Metode K-NN dipakai dalam klasifikasi citra dengan menemukan nilai K atau jarak terdekat antara data pelati-
han dan data pengujian. Metode K-NN adalah klasifikasi untuk data baru yang belum memiliki class dengan
menentukan nilai K yang tepat. Class yang paling sering muncul diantara tetangga-tetangga terdekat menjadi pred-
iksi untuk data baru. Biasanya, nilai K dipilih ganjil untuk menghindari adanya jumlah yang sama dalam proses
klasifikasi [ 18] Berikut adalah langkah-langkah dalam proses menggunakan metode KNN :
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a) Siapkan data latih yang sudah diberi label, seperti gambar motif yang sudah diberi label
“bunga mawar”.

b) Hitung jarak Euclidean Distance antara data uji dan semua gambar dalam data latih.

c) Tentukan K, yaitu jumlah tetangga terdekat yang digunakan dan pilih K gambar latih yang paling dekat
dengan gambar uji

d) Dari K tetangga terdekat, memasangkan kelas yang sesuai.

e) Mencari jumlah K tetangga terdekat dan menentukan kelas tersebut sebagai kelas data yang akan di
evaluasi.

Menghitung jarak ketetanggaannya dapat menggunakan rumus Euclidean Distance [19]. Rumus 5 dipakai
untuk menghitung jarak objek pada data uji dengan objek pada data latih:

aGy) = Jz;m -y ®

Keterangan:
d adalah jarak kedekatan
x adalah data pelatihan
y adalah data pengujian
n adalah jumlah atribut dari 1 sampai n
I adalah atribut individu dari 1 sampai n

Pada penelitian ini menggunakan software matlab R2023a untuk proses mendeteksi jenis motif sarung tenun
goyor botolan melalui proses ekstraksi fitur GLCM dan menggunakan metode KNN. Berikut tampilan dari
aplikasinya:

Tampilan utama aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.

Identifikasi Motif Sarung Tenun Goyor Botolan Kabupaten Pemalang

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Cragea

nnnnnnnn

Gambar 3 Tampilan utama

Gambar 3 menunjukkan tampilan utama dari aplikasi yang berisi judul penelitian, tombol “input gambar”
yang berfungsi untuk memilih file pada data uji. Tombol “grayscale” yang berfungsi untuk mengubah citra asli
menjadi citra keabuan. Tombol “ekstraksi ciri” yang berfungsi untuk proses ektraksi fitur GLCM. Tombol
“Identifikasi” berfungsi untuk proses mengidentifikasi citra dan akurasi K-NN. Kotak “Gambar asli” berfungsi
untuk menampilkan citra dari file yang telah diinput ke dalam aplikasi. Kotak “Gambar Grayscale” berfungsi untuk
menampilkan citra keabuan. Kotak “Tabel GLCM” berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses ekstraksi fitur
GLCM. Kotak “identifikasi” berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses identifikasi. Kotak “akurasi” berfungsi
untukmenampilkan hasil akurasi K-NN.

Tampilan proses pengolahan citra dapat dilihat pada Gambar 4.
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Identifikasi Motif Sarung Tenun Goyor Botolan Kabupaten P lang

Table GLCM

Gambar Asli Gambar Grayscale

‘ Value
Contrast
Corelation
Energy _
Homogensity

nput Gambar

[a—

Ekstraksi G

santiicasi

Reset

Identifikasi

Akurasi KNN

Gambar 4 Proses pengolahan citra

Gambar 4 menunjukkan proses pengolahan citra yang mengubah gambar asli menjadi gambar grayscale atau
citra keabuan. Proses ini diawali dengan menginput gambar dengan mengklik tombol “input gambar” kemudian
kotak “gambar asli” akan menampilkan gambar yang telaah diinput. Setelah itu klik tombol “Grayscale” untuk
melakukan proses mengubah citra asli menjadi citra keabuan dan kotak “gambar grayscale” akan menampilkan
hasilnya. Kemudian dilakukanlah proses ekstraksi citra yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Identifikasi Motif Sarung Tenun Goyor Botolan Kabupaten Pemalang

Gambar Asli Gambar Grayscale Table GLCM

Vahe
Contrast 2400722
Comelation 560 2495
Energy 217.7283
Homogeneity | 5352400

gt Gamba
Graystale
| Eksaksi Cin

Hontifikasi

Reset

Identifikasi

Akurasi KNN

Gambar 5 Proses ekstraksi citra

Gambar 5 menunjukkan proses ekstraksi citra pada aplikasi dengan cara menekan tombol “ekstraksi ciri”
kemudian kotak “Tabel GLCM” akan menampilkan data hasil dari ekstraksi citra yang didalamnya terdapat nilai
Contrast, Correlation, Energi, dan Homogenity. Setelah mendapatkan hasil ekstraksi citra, langkah selanjutnya

adalah proses identifikasi yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Identifikasi Motif Sarung Tenun Goyor Botolan Kabupaten Pemalang

Table GLCM

Gambar Asli Gambar Grayscale

Waue
0072
520 2405
2177283
520,240

Identifikasi
belah_ketupat

Akurasi KNN
70.4545%

Gambar 6 Proses identifikasi

Gambar 6 merupakan proses identifikasi dalam aplikasi dengan cara mengklik tombol “identifikasi”
kemudian kotak “identifikasi”” akan menampilkan nama motif yang teridentifikasi dan tombol “akurasi KNN”* akan
menampilkan hasil akurasi dari proses KNN.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses klasifikasi menggunakan algoritma K-NN dibutuhkan sekumpulan data training dan data uji
yang akan di olah serta akan melakukan klasifikasi objek berdasarkan jarak yang terdekat (K). Penelitian ini
menggunakan 123 data sarung tenun goyor botolan yang terdiri dari 79 data training dan 44 data uji yang dibagi
menjadi 11 jenis motif sarung tenun goyor botolan. Data citra diperoleh dari pengrajin sarung tenun goyor dan situs
internet.

Proses pengujian sarung tenun goyor botolan pada aplikasi tersebut terdapat beberapa proses pada citra,
mulai dari input citra, kemudian mengubah citra ke tampilan Grayscale, setelah itu dilakukan proses ektraksi
menggunakan fitur GLCM yang kemudian melakukan proses perhitungan menggunakan metode KNN. Sehingga
menghasilkan sebuah data dalam tabel dibawah ini.

TABEL I
HASIL IDENTIFIKASI EKSTRAKSI CITRA DATA UJI

ImageName Truelabel PredictedLabel CorrectPrediction
belah_ketupat_1.jpg belah_ketupat belah_ketupat TRUE
belah_ketupat_11.jpg belah_ketupat belah_ketupat TRUE
belah_ketupat_3.jpg belah_ketupat belah_ketupat TRUE
belah_ketupat_6.jpg belah_ketupat belah_ketupat TRUE
bunga_empat_kelopak_10.jpg bunga_empat_kelopak bunga_empat_kelopak TRUE
bunga _empat_kelopak_11.jpg bunga_empat_kelopak bunga _empat_kelopak TRUE
bunga _empat_kelopak_12.jpg bunga_empat_kelopak bunga empat_kelopak TRUE
bunga_empat_kelopak_9.jpg bunga_empat_kelopak bunga_empat_kelopak TRUE
bunga_enam_kelopak_2.jpg  bunga_enam_kelopak bunga_enam_kelopak TRUE
bunga_enam_kelopak 6.jpg bunga_enam_kelopak elips FALSE
bunga _enam_kelopak 8.jpg bunga_enam_kelopak belah_ketupat FALSE
bunga _enam_kelopak 9.jpg bunga_enam_kelopak belah_ketupat FALSE
bunga_mawar_10.jpg bunga_mawar bunga_mawar TRUE
bunga_mawar_2.jpg bunga_mawar belah_ketupat FALSE
bunga _mawar_4.jpg bunga_mawar bunga_mawar TRUE
bunga_mawar_8.jpg bunga_mawar bunga_mawar TRUE

Deteksi Motif Sarung Tenun Goyor Botolan Kabupaten Pemalang Menggunakan Metode KNN
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Berdasarkan hasil identifikasi pada tabel 5.1, yang terdiri dari 44 citra data uji yang dilakukan pengujian
terdapat 31 data citra yang outputnya sesuai dan ada 13 citra yang outputnya tidak sesuai. Hasil yang tidak sesuai
dengan label sebenarnya dalam proses identifikasi citra disebabkan oleh objek yang memiliki tekstur yang sangat
seragam sehingga dapat menyebabkan kesulitan dalam ekstraksi fitur, serta beberapa kelas objek memiliki tekstyr
yang sangat mirip sehingga fitur yang diekstraksi dari GLCM tidak dapat membedakan dengan baik dan mengaki-
batkan kesalahan klasifikasi. Oleh karena itu, rumus yang digunakan dalam menentukan tingkat keakuratan ada-

lah sebagai berikut :

Jumlah data yang terklasifikasi dengan benar

Tingkat akurasi =

31 data citra yang benar

jumlah total data uji

Tingkat akurasi =

44 data uji

x100% = 70,45%

x 100%

Hasil dari pehitungan tingkat keakuratan algoritma KNN untuk mengidentifikasi motif sarung tenun goyor
botolan Kabupaten Pemalang sebesar 70,45%. Berdasarkan nilai akurasi tersebut, bahwa nilai akurasi dari
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penelitian ini lebih baik dari penelitian [20] yang memiliki nilai akurasi 63%, akan tetapi penelitian ini lebih
buruk dari penelitian [21] memiliki nilai akurasi sebesar 93,3% dan penelitian dari [22] dengan tingkat akurasi
sebesar 80%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah berbeda dari jumlah data set nya
serta objek yang diteliti. Dengan menggunakan metode yang sama seperti penelitian sebelumnya tetapi mendapat-
kan hasil yang berbeda, dapat terjadi karena beberapa faktor seperti kualitas citra, pencahayaan yang tidak kon-
sisten, tekstur yang terlalu seragam dan tekstur yang mirip antar kelas-kelas objek. Untuk pengembangan
penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan ekstraksi fitur yang lebih efektif dan menggunakan data set
yang lebih besar serta bervariasi agar mendapatkan nilai akurasi yang lebih baik dari penelitian ini.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian diatas didapatkan kesimpulan yaitu algoritma K-Nearest Neighbor dapat
dipakai dalam mendeteksi motif sarung tenun goyor botolan berdasarkan ekstraksi fitur GLCM yang
menghasilkan nilai akurasi sebesar 70,45%. Untuk saran pengembangan pada penelitian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan metode lain yang berbeda untuk membandingkan hasil tingkat akurasi pengklasifikasian .
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